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Instrumen Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

SINTESA TEORI 

KONSEP BILANGAN 

Zoltan P. 

Dienes 

Jacob dan 

Crowley 

Sutan National 

Council of 

Teachers of 

Mathematics 

Griffin Jackman Astuti Jordan 

Mathematics 

is 

characterized 

by structures, 

there is no 

denying this 

fact and in 

my opinion it 

is important 

to expose 

students to 

these 

structures as 

early as 

possible. This 

does not 

NCTM has 

developed 

standards in the 

areas of 

Number and 

Operations, 

Algebra, 

Geometry, 

Measurement, 

and Data 

Analysis and 

Probability. 

 

NCTM atau 

National Council 

of Teachers of 

Bilangan 

yaitu sesuatu 

yang bersifat 

abstrak dan 

menyatakan 

banyaknya 

anggota dari 

suatu 

kelompok. 

The ability to 

decompose 

numbers 

naturally, use 

particular 

numbers like 

100 or ½ as 

referents, use 

the 

relationships 

among 

arithmetic 

operations to 

solve 

problems, 

understand 

Number 

sense 

requires the 

construction 

of a rich set of 

relationships 

among these 

worlds. 

Students must 

first link the 

real quantities 

with the 

counting 

numbers. 

Only then can 

students 

Number 

sense is a 

concept and 

counting is a 

skill that 

children use 

often in their 

everyday 

activities. 

 

Bilangan 

adalah 

suatu 

konsep dan 

keterampila

n berhitung 

Konsep 

bilangan 

merupakan 

permulaan 

pengenalan 

dalam 

matematika 

atau salah 

satu 

kemampuan 

dasar yang 

harus dimiliki 

anak dalam 

pembelajaran 

matematika 

yaitu 

Teachers 

can improve 

their skills 

through 

professional 

development 

that targets 

number 

sense and 

counting. 

Standards 

that can 

address this 

need are the 

following: 1) 

knowing 



 

 

mean we tell 

them directly 

what these 

structures are 

but use 

mathematical 

games and 

other 

materials to 

help them 

discover and 

understand 

these 

structure. 

 

Matematika 

bersifat 

abstrak, oleh 

karena itu 

anak tidak 

langsung 

diberikan 

Mathematics 

telah 

mengembangka

n standar 

Matematika di 

bidang Bilangan 

dan Operasi 

Bilangan, 

Aljabar, 

Geometri, 

Pengukuran, 

dan Analisis 

Data dan 

Probabilitas. 

the base-ten 

number 

system, 

estimate, 

make sense of 

numbers, and 

recognize the 

relative and 

absolute 

magnitude of 

numbers. 

 

Bilangan atau 

number sense 

merupakan 

kemampuan 

untuk 

menguraikan 

angka secara 

alami, 

menggunakan 

angka tertentu 

connect this 

integrated 

knowledge to 

the world of 

formal 

symbols and 

gain an 

understanding 

of their 

meaning. 

 

Bilangan 

memerlukan 

hubungan dari 

disiplin 

matematika 

yaitu jumlah 

aktual yang 

ada dalam 

ruang dan 

waktu, 

menghitung 

yang sering 

digunakan 

anak-anak 

dalam 

aktivitas 

sehari-hari. 

mengenal 

lambang 

bilangan. 

Pemahaman 

konsep 

bilangan 

pada anak 

usia dini 

pada 

awalnya 

dimulai 

dengan 

benda-benda 

konkret yang 

bisa dilihat, 

dihitung, dan 

diurutkan. 

number 

names and 

the counting 

sequences, 

2) counting 

forward 

beginning 

from a given 

number 

within a 

known 

sequence, 

and 3) 

understandin

g that the 

last number 

name said 

tells the 

number of 

objects 

counted. 

 



 

 

pembelajaran 

matematika 

yang sulit, 

tetapi 

menggunaka

n permainan 

matematika 

dan bahan-

bahan lain 

untuk 

membantu 

anak dalam 

menemukan 

serta 

memahami 

matematika 

seperti 100 

atau ½ 

sebagai 

referensi, 

menggunakan 

hubungan 

diantara 

operasi 

aritmatika 

untuk 

menyelesaika

n masalah, 

memahami 

sistem 

bilangan 

basis-sepuluh, 

memperkiraka

n, memahami 

angka, dan 

mengenal 

besaran relatif 

serta angka 

angka dalam 

bahasa lisan, 

dan simbol 

formal seperti 

angka yang 

tertulis dan 

tanda operasi 

bilangan. 

Bilangan 

membutuhkan 

pemahaman 

dari 

serangkaian 

hubungan 

dengan 

lingkungan 

sekitar. Anak 

terlebih 

dahulu 

menghubungk

an jumlah 

benda nyata 

Guru dapat 

meningkatka

n 

kemampuan 

anak melalui 

pengembang

an 

matematika 

yang 

menargetkan 

pada 

pembelajara

n angka dan 

penghitunga

n standar 

yang dapat 

memenuhi 

kebutuhan 

pembelajara

n ini adalah: 

1) 

mengetahui 



 

 

mutlak. dengan 

angka, 

dengan 

demikian anak 

dapat 

mengetahui 

makna dari 

simbol 

bilangan. 

nama-nama 

angka dan 

urutan dalam 

penghitunga

nnya, 2) 

menghitung 

maju sesuai 

urutan, 3) 

memahami 

bahwa angka 

terakhir 

byang berarti 

banyaknya 

jumlah objek 

yang 

dihitung. 

Sintesa: 

Kemampuan mengenal konsep bilangan adalah kemampuan anak dalam menguasai konsep bilangan seperti mengenal 

bilangan, menghubungkan bilangan, mengklasifikasikan benda, dan mengurutkan bilangan. Ketika anak sudah mengenal 

konsep bilangan, maka anak dapat memecahkan masalah mengenai konsep matematika lainnya dalam kehidupan sehari-hari 

serta menjadikan dasar bagi pembelajaran matematika selanjutnya dijenjang pendidikan berikutnya. 

 



 

 

ASPEK MENGENAL KONSEP BILANGAN 

Julia Sarama dan Clements 

dalam NCTM 

Clements Hilda Jackman Rosalind Charlesworth 

The National Council of 

Teachers of Mathematics, 

Principles and Standards for 

School Mathematics 

organizes content into five 

area: number and operations, 

geometry, measurement, 

algebra and patterns, and 

data analysis and probability. 

 

Prinsip dan standar untuk 

matematika sekolah 

mengatur konten ke dalam 

lima area, yaitu: bilangan dan 

operasi bilangan, geometri, 

pengukuran, aljabar dan pola, 

analisis data dan probabilitas. 

Prekindergaten children 

count in mechanical or rote 

fashion, using number 

concepts as they develop 

number sense. These 

concepts may occur when 

children engage in activities 

such as the following: 1) rote 

counting, 2) one-to-one 

correspondence, 3) rational 

counting, and 4) subtizing. 

 

Anak-anak pra sekolah 

berhitung secara mekanis 

atau hafalan, menggunakan 

konsep angka ketika mereka 

mengembangkan pengertian 

angka. Konsep-konsep ini 

dapat terjadi ketika anak-

Young children use number 

to solve everyday problems 

by constructing number 

meanings through real-world 

experiences and the use of 

physical materials. The 

following concepts, skills, 

and processes are 

fundamental to early 

mathematics: 1) Number 

sense, 2) One-to-ine 

correspondence, 3) Count, 

4) Classifying and sorting. 

 

Anak-anak menggunakan 

bilangan untuk memecahkan 

masalah sehari-hari dengan 

membangun sejumlah 

makna melalui pengalaman 

“Children’s understandings of 

number concepts develop 

rapidly during the early 

childhood years. During the 

primary years, children develop 

the ability to count forward and 

backward, skip count (counting 

by twos, fives, tens, etc), and 

understand numbers into 

hundreds. 

 

Pemahaman anak-anak 

tentang konsep bilangan 

berkembang pesat selama 

tahun-tahun anak usia dini. 

Selama tahun-tahun pertama 

sekolah dasar, anak-anak 

mengembangkan kemampuan 

untuk menghitung maju dan 



 

 

anak terlibat dalam kegiatan 

seperti berikut: 1) berhitung 

menghafal, 2) korespondensi 

1-1, 3) berhitung rasional, 4) 

subtizing. 

dunia nyata dan 

penggunaan bahan yang 

nyata. Berikut merupakan 

konsep, kemampuan, dan 

proses yang mendasar 

untuk matematika 

permulaan, yaitu: 1) 

Pemahaman bilangan, 2) 

Korespondensi 1-1 atau 

mencocokkan, 3) Berhitung, 

4) Klasifikasi dan 

penyortiran. 

 

mundur, melewati hitungan 

(menghitung dimulai dengan 

dua, lima, puluhan, dll), dan 

memahami angka menjadi 

ratusan. 

 

Dari beberapa pendapat tersebut, yang menjadi fokus pembahasan dalam aspek kemampuan mengenal konsep bilangan 

adalah mengenal bilangan, menghubungkan bilangan, mengklasifikasikan benda, dan mengurutkan bilangan. Mengenalkan 

konsep bilangan pada anak usia 5-6 tahun perlu distimulasi dengan kegiatan-kegiatan yang menyenanglan dan sesuai 

dengan tahap perkembangan anak. 

 

 

 

 



 

 

Definisi Konseptual 

Kemampuan mengenal konsep bilangan adalah kemampuan anak dalam menguasai konsep bilangan seperti mengenal 

bilangan, menghubungkan bilangan, mengklasifikasikan benda, dan mengurutkan bilangan. Ketika anak sudah mengenal 

konsep bilangan, maka anak dapat memecahkan masalah mengenai konsep matematika lainnya dalam kehidupan 

sehari-hari serta menjadikan dasar bagi pembelajaran matematika selanjutnya dijenjang pendidikan berikutnya. 

Defisini Operasional 

Skor yang diperoleh dari anak melalui pedoman observasi dengan menggunakan check list. Skor ini menggambarkan 

kemampuan yang bersifat spesifik berkaitan dengan anak dalam mengenal bilangan, menghubungkan bilangan, 

mengklasifikasikan benda, dan mengurutkan bilangan. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan 

 

Variabel  Aspek yang Dinilai  Indikator Butir Jumlah 

Mengenal 

Konsep 

Bilangan  

1. Mengenal bilangan a. Dapat menyebutkan bilangan 1 

sampai 20 

b. Dapat menunjuk bilangan 1 

sampai 20 

1, 6, 10 

 

2, 7 

 

5 

2. Menghubungkan bilangan  a. Dapat menghubungkan bilangan 

dengan benda 

3 1 

3. Mengklasifikasikan benda a. Dapat mengelompokkan jumlah 

benda sesuai dengan warna 

b. Dapat mengelompokkan jumlah 

benda sesuai dengan bentuk 

4, 8 2 

4. Mengurutkan bilangan  a. Dapat mengurutkan bilangan 5, 9, 11 3 

Jumlah 11 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN OBSERVASI KEMAMPUAN MENGENAL KONSEP BILANGAN ANAK USIA 5-6 TAHUN 

Berilah jawaban pernyataan di bawah ini sesuai dengan perkembangan yang dicapai oleh anak, dengan memberikan 

tanda check list () pada kolom, sesuai dengan apa yang terlihat pada penilaian di bawah. Berikut keterangannya, yaitu: 

1. Belum Berkembang  (BB)  : 1 

2. Mulai Berkembang   (MB)  : 2 

3. Berkembang Sesuai Harapan (BSH)  : 3 

4. Berkembang Sangat Baik (BSB)  : 4 

Tanggal :      Nama Anak : 

Waktu  :      Usia  : 

Pengamat :      Tempat : 

No. Butir Instrumen Penilaian  Ket. 

BB MB BSH BSB 

1. Anak dapat menyebutkan bilangan 1 sampai 20      

2. Anak dapat menyebutkan bilangan mundur 20 sampai 1      

3. Anak dapat berhitung 1 sampai 20      

4. Anak dapat menunjukkan bilangan 1 sampai 20      

5. Anak dapat menunjukkan bilangan secara acak      

6. Anak dapat menghubungkan bilangan sesuai dengan banyak benda      



 

 

7. Anak dapat mengelompokkan jumlah kartu angka bergambar sesuai 

dengan warna 

     

8. Anak dapat mengelompokkan jumlah kartu angka bergambar sesuai 

dengan bentuk 

     

9. Anak dapat mengurutkan banyaknya kartu angka bergambar      

10. Anak dapat mengurutkan bilangan dari yang terbesar ke terkecil      

11. Anak dapat mengurutkan bilangan dari yang terkecil ke terbesar      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DESKRIPTOR RUBRIK PENILAIAN 

No. Butir Instrumen Deskriptor Penilaian Kriteria 

1. Anak dapat menyebutkan 

bilangan 1 sampai 20 

Anak belum mampu menyebutkan bilangan 1 sampai 20 BB 

Anak mampu menyebutkan bilangan 1 sampai 10 MB 

Anak mampu menyebutkan bilangan 1 sampai 15 BSH 

Anak mampu menyebutkan bilangan 1 sampai 20 BSB 

2. Anak dapat menyebutkan 

bilangan mundur 20 

sampai 1 

Anak belum mampu menyebutkan bilangan mundur 20 sampai 1 BB 

Anak mampu menyebutkan bilangan mundur 20 sampai 15 MB 

Anak mampu menyebutkan bilangan mundur 20 sampai 10 BSH 

Anak mampu menyebutkan bilangan mundur 20 sampai 1 BSB 

3. Anak dapat berhitung 1 

sampai 20 

Anak belum mampu berhitung 1 sampai 20 BB 

Anak mampu berhitung 1 sampai 10 MB 

Anak mampu berhitung 1 sampai 15 BSH 

Anak mampu berhitung 1 sampai 20 BSB 

4. Anak dapat menunjukkan 

bilangan 1 sampai 20 

Anak belum mampu menunjukkan bilangan 1 sampai 20 BB 

Anak mampu menunjukkan bilangan 1 sampai 10 MB 

Anak mampu menunjukkan bilangan 1 sampai 15 BSH 

Anak mampu menunjukkan bilangan 1 sampai 20 BSB 

5. Anak dapat menunjukkan 

bilangan secara acak 

Anak belum mampu menunjukkan bilangan secara acak BB 

Anak hanya mampu menunjukkan 10 bilangan secara acak MB 

Anak hanya mampu menunjukkan 15 bilangan secara acak BSH 



 

 

Anak mampu menunjukkan bilangan acak BSB 

6. Anak dapat 

menghubungkan bilangan 

sesuai dengan banyak 

benda 

Anak belum mampu menghubungkan bilangan dengan benda BB 

Anak mampu menghubungkan bilangan dengan benda dan 

dibantu oleh guru 

MB 

Anak mampu menghubungkan bilangan dengan benda dengan 

sedikit bantuan 

BSH 

Anak mampu menghubungkan bilangan dengan benda  tanpa 

bantuan 

BSB 

7. Anak dapat 

mengelompokkan jumlah 

kartu angka bergambar 

sesuai dengan warna 

Anak belum mampu mengelompokkan jumlah benda sesuai 

warna 

BB 

Anak mampu mengelompokkan jumlah benda sesuai warna 

dengan bantuan guru 

MB 

Anak mampu mengelompokkan jumlah benda sesuai warna 

dengan sedikit bantuan 

BSH 

Anak mampu mengelompokkan jumlah benda sesuai warna tanpa 

bantuan 

BSB 

8. Anak dapat 

mengelompokkan jumlah 

kartu angka bergambar 

sesuai bentuk 

Anak belum mampu mengelompokkan jumlah benda sesuai 

bentuk 

BB 

Anak mampu mengelompokkan jumlah benda sesuai bentuk 

dengan bantuan guru 

MB 

Anak mampu mengelompokkan jumlah benda sesuai bentuk 

dengan sedikit bantuan 

BSH 



 

 

Anak mampu mengelompokkan jumlah benda sesuai bentuk 

tanpa bantuan 

BSB 

9. Anak dapat mengurutkan 

banyaknya kartu angka 

bergambar 

Anak belum mampu mengurutkan benda BB 

Anak mampu mengurutkan benda 1 sampai 10 MB 

Anak mampu mengurutkan benda 1 sampai 15 BSH 

Anak mampu mengurutkan benda 1 sampai 20 BSB 

10. 

 

 

 

Anak dapat mengurutkan 

bilangan dari yang terbesar 

ke terkecil 

Anak belum mampu mengurutkan bilangan BB 

Anak mampu mengurutkan bilangan 10 sampai 1 MB 

Anak mampu mengurutkan bilangan 15 sampai 1 BSH 

Anak mampu mengurutkan bilangan 20 sampai 1 BSB 

11. Anak dapat mengurutkan 

bilangan dari yang terkecil 

ke terbesar 

Anak belum mampu mengurutkan bilangan BB 

Anak mampu mengurutkan bilangan 1 sampai 10 MB 

Anak mampu mengurutkan bilangan 1 sampai 15 BSH 

Anak mampu mengurutkan bilangan 1 sampai 20 BSB 

 

 

 

 

 

 



 

 

INSTRUMEN PEMANTAU TINDAKAN 

 

Pengamat    :  

Berilah tanda check list () pada kolom, sesuai dengan apa yang terlihat pada penilaian sebagai berikut. 

Petunjuk untuk Aktivitas Guru : 

Ya : Aktivitas yang dilakukan oleh guru dengan baik / sesuai. 

Tidak : Aktivitas yang dilakukan oleh guru kurang baik / sesuai. 

Petunjuk untuk Aktivitas Anak : 

Ya : Hampir semua anak melakukan aktivitas. 

Tidak : Hampir beberapa anak yang melakukan aktivitas. 

 

 

No. 

 

Aktivitas Guru 

Hasil 

Pengamatan 

 

Aktivitas Anak 

Hasil 

Pengamatan 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. Guru mempersiapkan alat 

permainan dan media 

pembelajaran yang akan 

digunakan. 

     

2. Guru menanyakan kabar anak.   Anak mengucapkan salam pada 

guru. 

  

3. Guru mengabsen anak, berdoa, 

dan bernyanyi bersama. 

  Membaca doa pembuka dengan 

sikap doa yang baik. 

  

4. Guru memberikan semangat dan 

motivasi pada anak untuk memulai 

  Anak duduk rapi, dan bersiap untuk 

mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

  



 

 

kegiatan belajar mengajar.  

5. Guru menjelaskan aturan dan 

kegiatan yang akan dilakukan.  

  Mendengarkan dan memperhatikan 

guru ketika menjelaskan. 

  

6. Belajar mengenal konsep bilangan 

dengan kegiatan bermain kartu 

angka dan gambar. 

  Anak mengikuti kegiatan dengan 

baik. 

  

7. Guru memberikan contoh konsep 

bilangan melalui kegiatan bermain 

kartu angka dan gambar.  

  Anak menyebutkan jumlah kartu 

angka dan gambar. 

  

8. Guru memberikan contoh 

menghubungkan bilangan dengan 

gambar yang sesuai.  

  Anak menghubungkan bilangan 

dengan gambar yang sesuai. 

  

9. Guru memberikan contoh 

mengklasifikasikan kartu angka 

bergambar sesuai dengan warna. 

  Anak mengklasifikasikan kartu angka 

dan gambar sesuai dengan warna. 

  

10. Guru memberikan contoh 

mengklasifikasikan kartu angka 

dan gambar sesuai dengan 

bentuk. 

  Anak mengklasifikasikan kartu angka 

dan gambar sesuai dengan bentuk. 

  

11. Guru memberikan contoh 

mengurutkan bilangan dengan 

kartu angka dan gambar. 

  Anak mengurutkan jumlah kartu 

angka dan gambar. 

  

12. Guru menyebutkan bilangan   Anak menyebutkan bilangan dengan 

perasaan senang. 

  

13. Guru memberikan pujian kepada 

anak apabila anak bertanya dan 

menjawab pertanyaan dengan 

baik. 

  Anak senang dan mengucapkan 

terimakasih pada guru ketika 

diberikan pujian. 

  

14. Guru memberikan contoh   Anak menaruh mainan di tempat   



 

 

merapikan alat permainan dan 

media pembelajaran yang telah 

digunakan. 

semula. 

15. Guru memberikan reward pada 

anak yang bisa menyebutkan 

jumlah bilangan. 

  Anak senang dan mengucapkan 

terimakasih pada guru ketika 

diberikan hadiah. 

  

16. Guru mencatat penilaian hasil 

perkembangan anak selama 

proses belajar mengajar 

  Anak melaksanakan seluruh kegiatan 

dengan perasaan senang. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN II 

Pengujian Persyaratan Instrumen 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

 

 

LAMPIRAN III 

Catatan Lapangan 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

CATATAN DOKUMENTASI (CD) SIKLUS I MENGENAL KONSEP BILANGAN 

MELALUI KEGIATAN BERMAIN KARTU ANGKA DAN GAMBAR BKB PAUD 

MUSTIKA CERIA 

No. Hari / Tanggal Dokumentasi Keterangan 

1. Rabu, 8 Januari 2020 

“Bermain kartu angka 

dan gambar 

(mengenal bilangan 1 

sampai 10) 

 

Pada saat bermain kartu angka 

bergambar, MNF sedang 

menghitung gambar pantai 

yang ada pada kartu dan MNF 

sudah mampu mengurutkan 

bilangan 1 sampai 10 (CD1, 

KL.1). 

 

Peneliti menunjukkan kartu dan 

meminta anak untuk 

menyebutkan kartu angka yang 

ditunjuk (CD1, KL.2). 

 

Peneliti menunjukkan kartu 

gambar dan meminta anak 

untuk menghitung gambar 

pantai dan menyebutkan 

berapa banyak pantai pada 

kartu (CD1, KL.3). 



 

 

 

Anak bermain dan mengenal 

konsep bilangan, ZCP 

menghitung gambar pantai 

yang ada pada kartu (CD1, 

KL.4). 

 

Anak bermain dan mengenal 

konsep bilangan, peneliti 

menunjuk angka secara acak 

dan meminta AS untuk 

menyebutkan angka tersebut 

(CD1, KL.5). 

2. Kamis, 9 Januari 2020 

“Berburu kartu angka 

dan gambar 

(mengenal bilangan 1 

sampai 15) 

 

Anak sedang berburu kartu 

angka yang disembunyikan 

oleh peneliti (CD2, KL.1). 

  

 

Anak mengenal bilangan 1 

sampai 15, AS sedang 

menempelkan kartu angka 

yang telah didapatkan pada 

saat berburu kartu angka (CD2, 

KL.2). 



 

 

 

Anak mengenal bilangan 1 

sampai 15, ZCP sedang 

menempelkan kartu angka 

yang telat didapatkan pada saat 

berburu kartu angka (CD2, 

KL.3). 

 

Anak mengenal bilangan 1 

sampai 15. Peneliti 

menunjukkan angka dan anak 

menyebutkan angka yang 

ditunjuk oleh peneliti (CD2, 

KL.4). 

  

 

Anak mengenal bilangan 1 

sampai 15. Peneliti 

menunjukkan dan meminta 

anak untuk menghitung berapa 

banyak gambar ayunan yang 

ada pada kartu (CD2, KL.5). 

3. Jumat, 10 Januari 

2020 

Bermain “Ayo 

hubungkan aku!” 

(menghubungkan 

bilangan 1 sampai 15) 

 

Pada saat bermain “Ayo 

hubungkan aku!”, SAG sedang 

meletakkan gambar binatang 

sesuai dengan jumlah angka 

yang ada pada kartu di atas  

(CD3, KL.1). 



 

 

 

Anak mengenal bilangan 1 

sampai 15 dan 

menghubungkan bilangan 

dengan gambar. SAG mencari 

dan menghitung gambar yang 

ada pada kartu untuk diletakkan 

pada papan (CD3, KL.2). 

  

 

Anak mengenal bilangan 1 

sampai 15 dan 

menghubungkan bilangan 

dengan gambar. Kartu angka 

diletakkan secara acak oleh 

peneliti dan ZYA meletakkan 

jumlah gambar yang sesuai 

pada kartu angka (CD3, KL.3). 

 

Anak mengenal bilangan 1 

sampai 15 dan 

menghubungkan bilangan 

dengan gambar. Peneliti 

meletakkan kartu gambar di 

atas, MNF meletakkan kartu 

angka di bawah sesuai dengan 

jumlah gambar (CD3, KL.4). 

 

Anak mengenal bilangan 1 

sampai 15 dan 

menghubungkan bilangan 

dengan gambar. AS 

menghitung gambar yang ada 

pada kartu (CD3, KL.5). 



 

 

4. Senin, 13 Januari 

2020 

Bermain “Ayo bermain 

warna!” 

(mengklasifikasikan 

benda) 

 

Pada saat bermain kartu angka 

bergambar, RAZ mencari kartu 

angka dengan warna yang 

sama, RAZ memilih kartu 

berwarna merah dan mulai 

mengurutkan kartu 1 sampai 20 

(CD4, KL.1). 

 

Anak mengklasifikasikan benda 

sesuai warna. ZCP memilih 

warna merah dan mengurutkan 

kartu 1 sampai 20 (CD4, KL.2). 

 

Anak  mengklasifikasikan 

benda sesuai warna. KKA 

mengambil dan meletakkan 

stick ice cream berwarna 

kuning sesuai banyaknya 

angka yang ada pada kartu 

berwarna kuning (CD4, KL.3). 

 

Anak  mengklasifikasikan 

benda sesuai warna. SA 

mengambil dan meletakkan 

stick ice cream berwarna 

kuning sesuai banyaknya 

angka yang ada pada kartu 

berwarna kuning (CD4, KL.4). 



 

 

 

Anak  mengklasifikasikan 

benda sesuai warna. FA 

mengambil dan meletakkan 

stick ice cream berwarna hijau 

sesuai banyaknya angka yang 

ada pada kartu berwarna hijau 

(CD4, KL.5). 

5. Selasa, 14 Januari 

2020 

Bermain “Ayo bermain 

bentuk!” 

(mengklasifikasikan 

benda) 

 

Pada saat bermain kartu angka 

bergambar, Anak sedang 

mencari-cari bentuk geometri 

sesuai dengan bentuk yang ada 

di bawah kartu (CD5, KL.1). 

 

Anak mengklasifikasikan 

bentuk, FA mencari bentuk 

segitiga (kartu menunjukkan 

angka 3 dan di bawah kartu 

terdapat bentuk segitiga, maka 

anak meletakkan 3 bentuk 

segitiga di bawah kartu angka) 

(CD5, KL.2). 

 

Anak mengklasifikasikan 

bentuk, RAZ meletakkan 

banyak bentuk (kartu 

menunjukkan angka 8 dan di 

bawah kartu terdapat bentuk 

persegi, maka anak meletakkan 

8 bentuk persegi di bawah kartu 

angka) (CD5, KL.3). 



 

 

 

Anak mengklasifikasikan 

bentuk, SAI meletakkan banyak 

bentuk (kartu menunjukkan 

angka 9 dan di bawah kartu 

terdapat bentuk lingkaran, 

maka anak meletakkan 9 

bentuk lingkaran di bawah kartu 

angka) (CD5, KL.4). 

  

 

Anak mengklasifikasikan 

bentuk, ZCP meletakkan 

banyak bentuk (kartu 

menunjukkan angka 11 dan di 

bawah kartu terdapat bentuk 

persegi, maka anak meletakkan 

9 bentuk persegi di bawah kartu 

angka) (CD5, KL.5). 

6. Kamis, 16 Januari 

2020 

Bermain “Ayo urutkan 

aku!” (mengurutkan 

bilangan 1 sampai 20) 

 

 

Pada saat kegiatan bermain 

“Ayo urutkan aku!”, SA mulai 

mencari angka dan 

mengurutkan 1 sampai 20 

(CD6, KL.1). 

 

Anak mengurutkan bilangan 1 

sampai 20, KKA selesai 

mengurutkan bilangan dari 

yang terbesar ke terkecil (CD6, 

KL.2). 



 

 

  

 

Anak mengurutkan bilangan 1 

sampai 20, ZYA menghitung 

berapa banyak bentuk yang 

ada pada kartu dan 

mengurutkan dari 1 sampai 20 

(CD6, KL.3). 

 

Anak mengurutkan bilangan 1 

sampai 20, SAI mengurutkan 

bilangan dari yang terkecil ke 

terbesar (CD6, KL.4). 

 

Anak mengurutkan bilangan 1 

sampai 20, SAG mengurutkan 

bilangan dari yang terkecil ke 

terbesar (CD6, KL.5). 

 

 

 

 

 



 

 

CATATAN DOKUMENTASI (CD) SIKLUS II MENGENAL KONSEP BILANGAN 

MELALUI KEGIATAN BERMAIN KARTU ANGKA DAN GAMBAR BKB PAUD 

MUSTIKA CERIA 

No. Hari / Tanggal Dokumentasi Keterangan 

1. Senin, 20 Januari 

2020 

Bermain “Ayo 

urutkan aku!” 

(mengurutkan 

bilangan 1 sampai 

20) 
 

Pada kegiatan siklus II 

pertemuan pertama yaitu 

bermain “Ayo urutkan aku!”, MNF 

mengurutkan kartu angka 

bergambar dari 1 sampai 20 

(CD1, KL.1). 

 

Anak mengurutkan bilangan. 

Sesudah mengurutkan kartu, 

ZYA menunjukkan dan 

menyebutkan angka yang ada 

pada kartu (CD1, KL.2). 

 

Anak mengurutkan bilangan. 

KKA sedang mengurutkan kartu 

angka bergambar dari 1 sampai 

20 (CD1, KL.3). 



 

 

 

Anak mengurutkan bilangan. 

ZCP sedang mencari kartu 

angka bergambar untuk 

mengurutkan kartu tersebut 

(CD1, KL.4). 

 

Anak mengurutkan bilangan. AS 

sedang menunjukkan dan 

menyebutkan angka yang ada 

pada kartu (CD1, KL.5). 

2. Selasa, 21 Januari 

2020 

Bermain “Ayo tebak 

aku!” (mengenal 

bilangan 1 sampai 

20) 

 

Pada kegiatan siklus II 

pertemuan kedua yaitu bermain 

“Ayo tebak aku!”. KKA sedang 

membantu SAI membuka jepitan 

kertas (CD2, KL.1). 

 

Anak bermain tebak angka, SAI 

sedang menempelkan jepitan 

kertas pada angka yang sesuai 

dengan jumlah gambar (CD2, 

KL.2). 



 

 

 

Anak bermain tebak angka, 

sebelum menempelkan jepitan 

kertas FA menghitung gambar 

terlebih dahulu (CD2, KL.3). 

 

Anak bermain tebak angka, MNF 

sedang menempelkan jepitan 

kertas pada kartu (CD2, KL.4). 

 

Anak bermain tebak angka, AS 

menunjukkan angka yang sesuai 

dengan jumlah gambar (CD2, 

KL.5). 

3. Kamis, 23 Januari 

2020 

Bermain “Ayo 

hubungkan aku!” 

(menghubungkan 

bilangan 1 sampai 

20) 
 

Pada kegiatan siklus II 

pertemuan ketiga yaitu anak 

bermain “Ayo hubungkan aku!”, 

SA sedang mencari angka untuk 

dihubungkan dengan jumlah 

gambar pada kartu (CD3, KL.1). 



 

 

 

Anak bermain “Ayo hubungkan 

aku!”, SA sedang 

menghubungkan angka dengan 

gambar yang sesuai (CD3, KL.2). 

 

Anak bermain “Ayo hubungkan 

aku”, SA sedang 

menghubungkan angka dengan 

gambar yang sesuai (CD3, KL.3). 

 

Anak bermain “Ayo hubungkan 

aku”, sebelum dihubungkan 

dengan angka FA menghitung 

gambar terlebih dahulu (CD3, 

KL.4). 

 

ZCP sedang menunjukkan 

sambil menyebutkan angka yang 

ada pada kartu dari 1 sampai 20 

dan 20 sampai 1 (CD3, KL.5). 



 

 

4. Jumat, 24 Januari 

2020 

Bermain “Ayo tebak 

aku!” (mengenal 

bilangan 1 sampai 

20) 

 

Pada kegiatan siklus II 

pertemuan keempat yaitu anak 

bermain tebak angka. Sebelum 

menebak angka dengan 

menempelkan penjepit kertas, 

SA menghitung gambar pada 

kartu terlebih dahulu (CD4, 

KL.1). 

 

SA membuka penjepit kertas 

untuk ditempelkan pada kartu 

(CD4, KL.2). 

 

Setelah menghitung gambar, 

ZYA mulai menempelkan jepitan 

kertas pada kartu sesuai jumlah 

gambar (CD4, KL.3). 

 

Setelah menghitung gambar, 

KKA mulai menempelkan jepitan 

kertas pada kartu sesuai jumlah 

gambar (CD4, KL.4). 



 

 

 

SAG selesai melakukan kegiatan 

bermain tebak angka dan 

membantu peneliti merapikan 

kartu yang berserakan (CD4, 

KL.5). 

5. Senin, 27 Januari 

2020 

Bermain “Ayo 

hubungkan aku!” 

(menghubungkan 

bilangan 1 sampai 

20)  

Pada kegiatan siklus II 

pertemuan kelima yaitu anak 

bermain “Ayo hubungkan aku!”, 

RAZ sedang menghubungkan 

gambar dengan angka yang 

sesuai (CD5, KL.1). 

 

Anak bermain “Ayo hubungkan 

aku!”, SAI sedang mengurutkan 

kartu angka 1 sampai 20 terlebih 

dahulu yang nantinya akan 

dihubungkan dengan kartu 

gambar (CD5, KL.2). 

 

Anak bermain “Ayo hubungkan 

aku!”, SA sedang menghitung 

terlebih dahulu gambar yang ada 

pada kartu yang nantinya akan 

dihubungkan dengan kartu angka 

(CD5, KL.3). 



 

 

 

Anak bermain “Ayo hubungkan 

aku!’, ZCP sedang menunjukkan 

sambil menyebutkan bilangan 1 

sampai 20 dan sebaliknya yang 

ada pada kartu (CD5, KL.4). 

 

Anak bermain “Ayo hubungkan 

aku!”. MNF, ZYA, dan KKA 

bekerjasama ketika 

menghubungkan kartu angka 

dengan kartu gambar (CD5, 

KL.5). 

6. Selasa, 28 Januari 

2020 

Berburu kartu angka 

dan gambar 

(mengenal bilangan 

1 sampai 20) 

 

Pada kegiatan siklus II 

pertemuan keenam yaitu anak 

bermain “Berburu kartu angka 

dan gambar”, FA, SAI, dan ZYA 

sedang mencari kartu yang telah 

disembunyikan oleh peneliti 

(CD6, KL.1). 

 

Setelah berburu kartu yang 

tersembunyi, ZYA menghitung 

gambar yang ada pada kartu 

dan mulai menghubungkan 

kartu gambar dengan kartu 

angka (CD6, KL.2). 



 

 

 

SA menghitung gambar yang 

ada pada kartu dan mulai 

menghubungkan kartu gambar 

dengan kartu angka (CD6, 

KL.3). 

 

RAZ, SAI, dan MNF bersama-

sama menghubungkan kartu 

bergambar dengan kartu angka 

yang telah didapatkan dari 

bermain berburu kartu angka 

dan gambar (CD6, KL.4). 

 

Setelah semua kartu dari 1 

sampai 20 sudah sesuai urutan, 

FA mulai menunjukkan dan 

menyebutkan angka yang ada 

pada kartu  dari 1 sampai 20 

dan sebaliknya (CD6, KL.5). 

 



 

 

 

 

 

LAMPIRAN IV 

Analisis Data Hasil Penelitian 

 

 

 

 



 

 

Rekapitulasi Data Anak Pra Penelitian 

Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Anak Usia 5-6 Tahun 

No. Nama Anak Butir Instrumen Jumlah Presentase 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1. AS 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 21 47,72% 

2. FA 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 15 34,09% 

3. KKA 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 50,00% 

4. MNF 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 50,00% 

5. RAZ 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 19 43,18% 

6. SAI 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 15 34.09% 

7. SAG 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 19 43,18% 

8. SA 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 14 31,81% 

9. ZCP 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 50,00% 

10. ZYA 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 50,00% 

Jumlah 191 434,07% 

 

 

 

 

 



 

 

Data Pra Penelitian 

Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Kegiatan Bermain Kartu Angka dan 

Gambar 

No. Nama Responden Skor  Presentase  

1. AS 21 47,72% 

2. FA 15 34,09% 

3. KKA 22 50,00% 

4. MNF 22 50,00% 

5. RAZ 19 43,18% 

6. SAI 15 34,09% 

7. SAG 19 43,18% 

8. SA 14 31,81% 

9. ZCP 22 50,00% 

10. ZYA 22 50,00% 

Jumlah 191 434,07% 

Rata-rata 19,1 43,40% 

 
Keterangan: 

P =   
∑          

 
  = 

            

         
 = 

            

  
 = 43,40% 

Jumlah total skor maksimal adalah 44 

P = Proporsi kemampuan mengenal konsep bilangan yang dicapai anak 

∑  = Jumlah nilai skor yang diperoleh subjek 

N = Skor maksimal 

 

 



 

 

 

Rekapitulasi Data Anak Siklus I 

Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Anak Usia 5-6 Tahun 

No. Nama Anak Butir Instrumen Jumlah Presentase 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1. AS 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 30 68,18% 

2. FA 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 28 63,63% 

3. KKA 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 34 77,27% 

4. MNF 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 34 77,27% 

5. RAZ 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 30 68,18% 

6. SAI 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 29 65,90% 

7. SAG 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 34 77,27% 

8. SA 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 25 56,81% 

9. ZCP 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 34 77,27% 

10. ZYA 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 35 79,54% 

Jumlah 313 711,32% 

 

 

 

 



 

 

Data Siklus I 

Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Kegiatan Bermain Kartu Angka dan 

Gambar 

No. Nama Responden Skor Presentase 

1. AS 30 68,18% 

2. FA 28 63,63% 

3. KKA 34 77,27% 

4. MNF 34 77,27% 

5. RAZ 30 68,18% 

6. SAI 29 65,90% 

7. SAG 34 77,27% 

8. SA 25 56,81% 

9. ZCP 34 77,27% 

10. ZYA 35 79,54% 

Jumlah 313 711,32% 

Rata-rata 31,3 71,13% 

 

Keterangan: 

P =   
∑          

 
  = 

            

         
 = 

            

  
 = 71,13% 

Jumlah total skor maksimal adalah 44 

P = Proporsi kemampuan mengenal konsep bilangan yang dicapai anak 

∑  = Jumlah nilai skor yang diperoleh subjek 

N = Skor maksimal 



 

 

 

Rekapitulasi Data Anak Siklus II 

Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Anak Usia 5-6 Tahun 

No. Nama Anak Butir Instrumen Jumlah Presentase 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1. AS 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 42 95,45% 

2. FA 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 37 84,09% 

3. KKA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 43 97,72% 

4. MNF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 43 97,72% 

5. RAZ 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 40 90,90% 

6. SAI 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 37 84,09% 

7. SAG 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 43 97,72% 

8. SA 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 36 81,81% 

9. ZCP 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 42 95,45% 

10. ZYA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 43 97,72% 

Jumlah 406 922,67% 

 

 

 

 



 

 

Data Siklus II 

Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Kegiatan Bermain Kartu Angka dan 

Gambar 

No. Nama Responden Skor Presentase 

1. AS 42 95,45% 

2. FA 37 84,09% 

3. KKA 43 97,72% 

4. MNF 43 97,72% 

5. RAZ 40 90,90% 

6. SAI 37 84,09% 

7. SAG 43 97,72% 

8. SA 36 81,81% 

9. ZCP 42 95,45% 

10. ZYA 43 97,72% 

Jumlah 406 922,67% 

Rata-rata 40,6 92,27% 

 

Keterangan: 

P =   
∑          

 
  = 

            

         
 = 

            

  
 = 92,27% 

Jumlah total skor maksimal adalah 44 

P = Proporsi kemampuan mengenal konsep bilangan yang dicapai anak 

∑  = Jumlah nilai skor yang diperoleh subjek 

N = Skor maksimal 



 

 

Data Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Anak Usia 5-6 Tahun  

Melalui Kegiatan Bermain Kartu Angka dan Gambar 

Nama 

Responden 

Pra Penelitian Siklus I Siklus II Ketercapaian Keterangan 

Skor Presen Skor Presen Skor Presen 

AS 21 47,72% 30 68,18% 42 95,45% 47,73% Meningkat 

FA 15 34,09% 28 63,63% 37 84,09% 50.00% Meningkat 

KKA 22 50,00% 34 77,27% 43 97,72% 47,72% Meningkat 

MNF 22 50,00% 34 77,27% 43 97,72% 47,72% Meningkat 

RAZ 19 43,18% 30 68,18% 40 90,90% 47,72% Meningkat 

SAI 15 34,09% 29 65,90% 37 84,09% 50,00% Meningkat 

SAG 19 43,18% 34 77,27% 43 97,72% 54,09% Meningkat 

SA 14 31,81% 25 56,81% 36 81,81% 50,00% Meningkat 

ZCP 22 50,00% 34 77,27% 42 95,45% 45,45% Meningkat 

ZYA 22 50,00% 35 79,54% 43 97,72% 47,72% Meningkat 

Jumlah 191 434,07

% 

313 711,32

% 

406 922,67%   

Rata-rata 43,40% 71,13% 92,27%   

 
Keterangan: 

Analisa presentase kenaikan Pra Penelitian ke Penelitian Siklus I dihitung dengan rumus: 

Presentase Penelitian Siklus I – Presentase Pra Penelitian = 71,13% – 43,40% = 27,73% 

Analisa presentase kenaikan Penelitian Siklus I ke Penelitian Siklus II dihitung dengan rumus: 

Presentase Penelitian Siklus II – Presentase Penelitian Siklus I = 92,27% - 71,13% = 21,14% 

 



 

 

 

 

 

LAMPIRAN V 

Surat Keterangan Penelitian 

 



 

 

 



 

 

 


